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ABSTRAK 
Di era ekonomi digital yang dinamis, keberhasilan technopreneur muda tidak lagi hanya bergantung pada 
penguasaan teknologi, melainkan pada sinergi dengan soft skills yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh soft skills terhadap kinerja technopreneur muda, khususnya dalam menghadapi 
tantangan pasar yang disruptif. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
studi literatur (library research) terhadap berbagai jurnal nasional dan internasional bereputasi dalam 
rentang waktu lima tahun terakhir, serta didukung beberapa literatur klasik sebagai landasan teoretis 
fundamental. Hasil kajian menunjukkan bahwa soft skills seperti kepemimpinan transformasional, 
komunikasi persuasif, dan kemampuan berpikir kritis berkorelasi positif terhadap efektivitas manajerial dan 
inovasi bisnis. Temuan ini menegaskan bahwa soft skills berperan sebagai katalisator dalam 
mengintegrasikan teknologi canggih, seperti kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) dan Big 
Data, ke dalam model bisnis untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
Kesimpulannya, penguasaan soft skills merupakan determinan utama bagi technopreneur muda untuk 
menavigasi kompleksitas etika dan operasional di era otomatisasi. Keberhasilan integrasi ini menuntut 
keterlibatan aktif institusi pendidikan dalam menyediakan jalur pembelajaran yang dipersonalisasi dan 
inklusif. Selain itu, penguatan kolaborasi antara inkubator bisnis dan ekosistem industri menjadi langkah 
strategis. Integrasi kerangka kerja etika ke dalam kurikulum menjadi krusial untuk menavigasi dilema 
moral akibat otomatisasi sistem. 
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1.​ PENDAHULUAN  
Di era digital yang dinamis, keberhasilan technopreneur muda tidak lagi hanya bergantung pada penguasaan 

teknologi, melainkan juga pada efektivitas soft skills dalam mengelola tantangan interpersonal dan profesional [1]. 
Kemampuan seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kreativitas menjadi faktor krusial yang memungkinkan 
wirausahawan untuk berinovasi serta membangun hubungan strategis dengan mitra bisnis maupun pelanggan di 
tengah kompetisi global yang semakin ketat [2]. Lebih lanjut, pengembangan kompetensi ini berperan sebagai 
jembatan untuk mengintegrasikan keilmuan teknis dengan manajemen risiko dan kemampuan networking yang 
efektif dalam ekosistem bisnis modern [3]. Selain itu, optimalisasi keterampilan interpersonal ini terbukti 
memperkuat efektivitas technopreneur dalam pengambilan keputusan strategis dan peningkatan kepercayaan diri, 
yang menjadi fondasi bagi orientasi masa depan yang lebih adaptif terhadap inovasi teknologi [4], [5], , serta 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah kompleks secara kolaboratif [6]. 

Kecakapan tersebut mencakup kemampuan berpikir kritis yang memungkinkan technopreneur untuk 
menganalisis informasi secara objektif dan membuat keputusan rasional dalam situasi bisnis yang tidak menentu [7]. 
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Selain itu, keterampilan komunikasi yang terasah menjadi katalisator bagi technopreneur untuk memperluas jaringan 
bisnis dan memengaruhi pemangku kepentingan secara positif [8]. Sinergi antara kemampuan adaptasi yang 
fleksibel dan inisiatif tinggi juga menjadi komponen determinan bagi technopreneur muda dalam menyelaraskan 
keterampilan teknis dengan tuntutan operasional yang terus berkembang [9]. Pengintegrasian kompetensi ini tidak 
hanya mendukung efisiensi individu, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 
melalui penciptaan agen perubahan yang inovatif dan kompetitif [10]. 

Selanjutnya, penekanan pada literasi digital dan kemampuan berpikir kritis menjadi prasyarat mutlak bagi 
technopreneur muda untuk melakukan transformasi model bisnis yang adaptif terhadap perubahan pasar yang 
disruptif [11], [12]. Sejalan dengan tuntutan revolusi industri 4.0, penguasaan keterampilan interpersonal serta 
kapasitas berpikir kreatif terbukti menjadi determinan utama dalam meningkatkan daya saing serta keberlanjutan 
usaha di tengah ketidakpastian ekosistem digital [13], [14]. Selain itu, kemampuan manajemen ide dan adaptabilitas 
terhadap dinamika teknologi menjadi pilar fundamental yang memungkinkan technopreneur untuk mengintegrasikan 
inovasi secara efektif ke dalam model bisnis mereka [15]. Integrasi ini memungkinkan technopreneur untuk 
memanfaatkan berbagai sumber daya secara optimal sekaligus memitigasi risiko inheren dalam dunia bisnis yang 
penuh ketidakpastian [16]. 

Meskipun demikian, kecerdasan buatan (AI) menghadirkan tantangan tersendiri bagi technopreneur muda 
karena laju perkembangannya yang sangat cepat, kompleksitas algoritmik yang tinggi, serta kebutuhan literasi data 
yang belum merata di kalangan wirausahawan digital. Studi terbaru menunjukkan bahwa kesenjangan keterampilan 
AI (AI skills gap) tidak hanya menyangkut kemampuan teknis dalam mengoperasikan sistem, tetapi juga 
kemampuan non-teknis untuk menafsirkan output algoritma, mengambil keputusan strategis, dan mengelola risiko 
etis yang menyertainya [17], [18]. Kondisi ini menegaskan bahwa adopsi AI oleh technopreneur muda tidak dapat 
berjalan optimal hanya dengan penguasaan teknis, karena mesin kecerdasan buatan tetap memerlukan kendali 
manusia dalam aspek penilaian kontekstual, empati terhadap kebutuhan konsumen, dan pertimbangan moral yang 
tidak dapat direplikasi oleh algoritma [19]. 

Dengan kata lain, semakin canggih suatu sistem AI, semakin besar pula peran soft skills manusia sebagai 
penyeimbang untuk memastikan bahwa keputusan bisnis berbasis AI tetap etis, kontekstual, dan berorientasi pada 
keberlanjutan usaha. Kemampuan berpikir kritis, kepemimpinan adaptif, dan kecerdasan sosial menjadi lapisan 
pengendali (human-in-the-loop) yang menjembatani kapasitas komputasi AI dengan tanggung jawab sosial dan 
bisnis yang diemban oleh technopreneur. 

Meskipun pelatihan teknis AI marak dilakukan, riset yang mengkaji sisi kesiapan soft skills technopreneur 
muda sebagai penentu keberhasilan integrasi AI ke dalam model bisnis masih terbatas, khususnya pada kajian yang 
menghubungkan secara eksplisit dimensi soft skills dengan tata kelola etis penggunaan AI. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran soft skills dalam mendukung integrasi kecerdasan buatan pada 
model bisnis technopreneur muda, sekaligus mengidentifikasi bentuk kendali etis yang diperlukan dalam proses 
tersebut. 

Berbeda dengan kajian tinjauan literatur sebelumnya yang umumnya bersifat deskriptif tanpa kerangka seleksi 
eksplisit, penelitian ini menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang lebih transparan dalam proses penelusuran 
literatur, sehingga sintesis yang dihasilkan lebih dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis meskipun tidak 
menggunakan protokol SLR formal seperti PRISMA. 

 
2.​ METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library research) untuk 
menganalisis secara mendalam pengaruh soft skills terhadap kinerja technopreneur muda. Berbeda dengan protokol 
Systematic Literature Review (SLR) berbasis PRISMA yang menuntut tahapan identifikasi-screening-eligibility 
secara kaku dan umumnya digunakan untuk sintesis kuantitatif skala besar, penelitian ini memilih pendekatan studi 
literatur naratif terstruktur karena bertujuan mengeksplorasi keterkaitan konseptual antar variabel yang bersifat 
multidimensi dan masih relatif baru dikaji secara bersamaan, yaitu soft skills dan integrasi AI pada 
technopreneurship. 

Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Scopus, SINTA, dan Google Scholar dengan kata kunci 
pencarian (search string): ("soft skills" OR "kompetensi interpersonal") AND ("technopreneur*" OR "kewirausahaan 
digital") AND ("artificial intelligence" OR "kecerdasan buatan"). Proses pencarian awal menghasilkan sekitar 120 
artikel, yang kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi: (1) dipublikasikan dalam rentang waktu lima tahun 
terakhir (2021-2026), kecuali literatur klasik yang menjadi landasan teoretis fundamental; (2) membahas soft skills, 
kewirausahaan digital, atau integrasi teknologi AI secara eksplisit; (3) berupa artikel jurnal terindeks nasional 
maupun internasional bereputasi. Artikel yang tidak membahas keterkaitan langsung antara kompetensi 
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interpersonal dan teknologi, atau tidak dapat diakses secara penuh (full text), dieksklusi dari kajian. Melalui proses 
penyaringan tersebut, sebanyak 40 artikel akhirnya digunakan sebagai basis analisis konten dalam penelitian ini. 

Prosedur ini melibatkan pengumpulan data sekunder dari berbagai jurnal nasional dan internasional yang 
relevan dengan pengembangan karier, teknologi, dan kewirausahaan digital dalam rentang waktu lima tahun terakhir, 
serta didukung beberapa literatur klasik sebagai landasan teoretis fundamental sebagai landasan teoretis fundamental 
mengenai social skills dan networking dalam kewirausahaan [20]. Proses telah dilakukan secara sistematis dengan 
menerapkan teknik analisis konten untuk mengidentifikasi pola hubungan antara kompetensi interpersonal dan 
efektivitas manajerial dalam konteks technopreneurship [21]. Tahapan ini memastikan bahwa setiap temuan yang 
disintesis merefleksikan dinamika perkembangan keterampilan kewirausahaan dalam menghadapi tantangan 
ekosistem teknologi yang sangat kompetitif [22]. Secara sistematis, tahapan dan alur pelaksanaan studi literatur 
dalam penelitian ini digambarkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian 

 
Literatur mengenai pentingnya efikasi diri dan ketangguhan mental dalam menghadapi tantangan wirausaha 

menekankan konsep self-efficacy yang mampu memicu semangat pantang menyerah [23]. Selain itu, literatur 
menunjukkan bahwa kombinasi antara kreativitas, pemikiran kritis, dan kemampuan pemecahan masalah merupakan 
kompetensi inti yang sangat diperlukan dalam menghadapi kompleksitas industri 4.0 [24], [25]. Karakteristik 
kewirausahaan tersebut, seperti ketahanan dan fleksibilitas, menjadi landasan utama bagi technopreneur untuk 
mengidentifikasi peluang inovatif di tengah permasalahan pasar yang kompleks [26]. Lingkungan pendidikan yang 
mendukung, integrasi pengalaman personal, dan penguatan ekosistem berbasis model Quadruple Helix menjadi 
faktor kunci dalam membentuk pola pikir adaptif serta kesiapan technopreneur dalam menghadapi risiko bisnis [27]. 
 
3.​ HASIL DAN DISKUSI  

Temuan literatur menunjukkan bahwa soft skills seperti kepemimpinan transformasional dan komunikasi 
persuasif berkorelasi positif dengan efektivitas manajerial technopreneur muda dalam mengelola tim lintas fungsi di 
lingkungan digital [28]. Selain itu, kepemimpinan kewirausahaan yang mengintegrasikan visi strategis dengan 
penguasaan teknologi terbukti krusial dalam menciptakan budaya organisasi yang inovatif dan kolaboratif di tengah 
disrupsi teknologi [29]. Integrasi kepemimpinan digital ini memungkinkan pengambil keputusan untuk 
memanipulasi data secara presisi guna mempercepat inovasi dan efisiensi operasional [30]. 

Kepemimpinan transformasional menjadi krusial secara spesifik dalam konteks integrasi AI dan Big Data 
karena kedua teknologi tersebut secara inheren mengubah struktur pengambilan keputusan dari yang bersifat 
intuitif-hierarkis menjadi berbasis data yang masif dan real-time. Dalam situasi ini, pemimpin transformasional tidak 
hanya berfungsi memotivasi tim, tetapi juga menjadi penerjemah (translator) antara output algoritmik yang 
kompleks dan arah strategis organisasi yang dapat dipahami serta diterima oleh seluruh pemangku kepentingan. 
Tanpa kapasitas kepemimpinan semacam ini, adopsi AI berisiko menciptakan disonansi organisasi, di mana 
keputusan berbasis mesin diterapkan tanpa pemahaman kontekstual yang memadai, sehingga justru menurunkan 
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efektivitas inovasi yang seharusnya dihasilkan oleh integrasi teknologi tersebut. Dengan demikian, transformational 
leadership berperan sebagai mekanisme penyelaras (alignment mechanism) yang memastikan bahwa kecepatan 
komputasi AI tetap berjalan seiring dengan kesiapan adaptif sumber daya manusia dalam organisasi technopreneur 
muda [31]. 

Pemanfaatan alat berbasis kecerdasan buatan terbukti memperkuat kemampuan technopreneur dalam 
memprediksi tren pasar secara akurat, yang secara langsung berkontribusi pada penciptaan keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan [32]. Lebih lanjut, adopsi teknologi digital seperti big data dan blockchain berperan signifikan 
dalam mendukung efisiensi operasional serta mempercepat pertumbuhan usaha rintisan di pasar yang kompetitif 
[33]. Penguasaan soft skills seperti kompetensi sosial, kemampuan jejaring, dan persuasi terbukti menjadi katalisator 
bagi technopreneur muda dalam memanfaatkan platform digital serta mekanisme pendanaan alternatif untuk 
memitigasi keterbatasan sumber daya finansial [34], [35], [36]. 

Meskipun mesin memiliki kecepatan unggul dalam pemrosesan data, aspek intuitif dan subjektivitas manusia 
tetap menjadi elemen tak tergantikan dalam menafsirkan informasi guna mengidentifikasi nilai strategis yang etis 
[37]. Integrasi antara pemikiran strategis manusia dan kapabilitas machine learning menjadi krusial dalam 
memitigasi risiko bias algoritma serta memastikan keberlangsungan inovasi yang selaras dengan tanggung jawab 
sosial [38], [39]. 

Subjektivitas etis dalam konteks ini merujuk pada kapasitas technopreneur untuk secara sadar mengevaluasi 
implikasi moral dari setiap keputusan berbasis AI, alih-alih sekadar menerima output algoritma sebagai kebenaran 
objektif. Berpikir kritis berperan sebagai instrumen utama untuk mendeteksi bias algoritma, misalnya ketika sistem 
AI merekomendasikan segmentasi pasar atau penetapan harga yang secara tidak sengaja mendiskriminasi kelompok 
konsumen tertentu akibat data pelatihan yang tidak representatif. Selain itu, kesadaran etis juga menuntut 
technopreneur untuk secara proaktif menjaga privasi data konsumen dengan menerapkan prinsip transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengumpulan serta pemanfaatan data pribadi, sejalan dengan seruan berbagai kebijakan 
internasional terkait literasi AI yang inklusif dan bertanggung jawab. Dengan demikian, soft skills tidak hanya 
berfungsi sebagai pelengkap kemampuan teknis, tetapi juga sebagai mekanisme kendali etis (ethical safeguard) yang 
memastikan bahwa otomatisasi berbasis AI tetap berpihak pada kepentingan manusia dan keberlanjutan sosial. 

Untuk memperjelas keterkaitan antara kompetensi interpersonal dan operasional bisnis, Tabel 1 memetakan 
secara komprehensif jenis-jenis soft skills utama. Sebagaimana tercantum pada Tabel 1, dimensi kepemimpinan 
kewirausahaan digital dan subjektivitas etis memiliki andil besar dalam memitigasi bias algoritma AI, yang 
menjembatani kesenjangan antara efisiensi mesin dan tanggung jawab sosial. Untuk memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai sintesis literatur, pemetaan antara berbagai jenis soft skills dan dampaknya terhadap 
integrasi teknologi pada model bisnis dirangkum dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pemetaan Peran Soft Skills dan Dampaknya terhadap Model Bisnis 

No. Jenis Soft Skills Dampak terhadap Model Bisnis & Operasional Referensi 
1 Kepemimpinan transformasional 

& komunikasi persuasif 
Meningkatkan efektivitas manajerial dalam mengelola 
tim lintas fungsi di lingkungan digital. 

[28] 

2 Kepemimpinan kewirausahaan 
digital (digital leadership) 

Menciptakan budaya organisasi yang inovatif, 
kolaboratif, serta mempercepat efisiensi operasional. 

[29], [30] 

3 Kompetensi sosial, jejaring 
(networking), dan persuasi 

Membuka akses yang lebih luas terhadap platform 
digital dan mekanisme pendanaan alternatif. 

[35], [40] 

4 Pemikiran strategis, intuisi, dan 
subjektivitas etis 

Memitigasi risiko bias algoritma AI dan memastikan 
inovasi bisnis selaras dengan tanggung jawab sosial. 

[37], [38], 
[39] 

 
 

4.​ KESIMPULAN  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguasaan soft skills menjadi determinan utama dalam mengintegrasikan 

teknologi kecerdasan buatan ke dalam model bisnis yang kompetitif dan etis bagi para technopreneur muda. 
Keberhasilan integrasi ini menuntut keterlibatan aktif institusi pendidikan dalam menyediakan jalur pembelajaran 
yang dipersonalisasi dan inklusif guna membekali technopreneur dengan kepercayaan diri dalam mengelola 
tantangan di ekonomi berbasis AI. Selain itu, penguatan kolaborasi antara inkubator bisnis dan ekosistem industri 
menjadi langkah strategis untuk memfasilitasi penerapan kurikulum AI yang lebih adaptif dan aplikatif di lapangan. 
Dengan mengadopsi model pembelajaran yang adaptif, technopreneur muda dapat lebih optimal dalam 
memanfaatkan alat bantu kecerdasan buatan untuk mempercepat inovasi serta memecahkan masalah kompleks 
dalam operasional bisnis. 
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